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Juraini, (2020) :“Evaluasi Kinerja Pengurus Koperasi Unit Desa Serba 
Usaha Surya Amanah Desa Istiqomah Kabupaten Rokan 
Hilir dalam Meningkatkan Ekonomi Anggotanya menurut 
Tinjauan Ekonomi Islam”. 
 
Di Indonesia koperasi sangat berperan penting terhadap anggota koperasi 
dan masyarakat umum. Maka dari itu pengurus harus memiliki kinerja yang 
maksimal. Salah satu koperasi yang berada di Rokan Hilir adalah Koperasi Unit 
Desa Serba Usaha Surya Amanah. Dilihat pada jumlah anggota yang mengalami 
penurunan pada 5 tahun terakhir, anggota merasa kinerja pengurus koperasi tidak 
melaksanakan upaya-upaya yang sudah ditetapkan, dikarenkan kurangnya 
keterbukaan kepada anggotanya. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui kinerja pengurus Koperasi Unit Desa Surya Amanah di Desa 
Istiqomah dalam meningkatkan ekonomi anggotanya, faktor pendukung dan 
penghambat, serta untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam mengenai evaluasi 
kinerja Koperasi Unit Desa Surya Amanah dalam meningkatkan ekonomi 
anggotanya. 
Lokasi penelitian yang dilakukan beralamat di desa Istiqomah Kecamatan 
Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu metode purposive sampling yaitu 11 orang. Metode  
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Sumber data dari penelitian ini adalah data primer dan data sekunder yang 
kemudian dianalisis menggunakan analisis kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja pengurus KUD Serba 
Usaha Surya Amanah dalam meningkatkan ekonomi anggotanya cukup 
membantu dalam berbagai kebutuhan anggotanya seperti: pemberian modal yang 
dapat dipergunakan oleh anggota untuk kegiatan usaha dan mengelola di bidang 
petani, dan memberikan pengawasan dan pendampingan dalam mengembangkan 
usaha, dan memberikan pelayanan yang berkualitas untuk anggotanya. Adapun 
faktor pendukung yaitu KUD Serba Usaha Surya Amanah menyediakan dana 
yang memberikan dampak positif dalam mengembangkan usaha anggota dibidang 
pertanian. Dan faktor penghambatnya dimana dana yang didapat untuk usaha 
sebagian tidak digunakan oleh anggota secara tepat sasaran, kurang partisipasi 
anggota untuk dapat mengikuti acara pelatihan dan seminar yang di adakan. 
Tinjauan ekonomi Islam mengenai evaluasi kinerja pengurus dalam meningkatkan 
ekonomi anggotanya telah sesuai dengan ekonomi Islam. Dimana seluruh 
kegiatan dalam pemeliharaannya, pengawasannya, bantuan dan pertolongan 
kepada anggota dalam pengembangan usaha dan mengelola modal di bidang 
pertanian. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Koperasi merupakan salah satu bentuk badan usaha bersama untuk 
memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong-menolong yang 
mana perlambang kegiatan mementingkan diri sendiri. Islam mendorong 
pemerataan pendapat dan kemakmuran ekonomi dalam masyarakat. Untuk itu 
Islam meletakkan empat nilai pokok dalam kegiatan ekonomi, keempat nilai 
ini harus mendasari setiap kegiatan ekonomi baik produksi, distribusi, 
konsumsi dan pertukaran /transaksi.
1
 
Menurut Muhammad Hatta, koperasi adalah perkumpulan kerja sama 
dalam mencapai suatu tujuan.
2




1. Warga negara Indonesia yang mampu melakukan tindakan hukum 
2. Memiliki kesamaan kepentingan ekonomi dan berpotensi untuk ikut 
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan usaha koperasi 
3. Membayar lunas simpanan pokok 
4. Menyetujui isi AD/ART dan sanggup melaksanakan dan mentaati seluruh 
ketentuan yang telah ditetapkan oleh koperasi. 
                                                 
1
 Ginda, Koperasi, Potensi, Pengembangan Ekonomi, (Pekanbaru : Suska Press, 2008), h. 
28. 
2
 Ninik Widiyanti dan Y. W. Sunidhia, Koperasi dan Perekonomian Indonesia, (Jakarta : 
PT.Rineka Cipta, tt), h. 1. 
3
Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, Koperasi Teori dan Praktek,(Jakarta : Erlangga, 
2001), h. 58. 
  
2 
5. Dan dalam keanggotaan koperasi terbuka bagi siapa pun yang telah 
memenuhi syarat-syarat keanggotaan atas dasar persamaan kepentingan 
ekonomi atau karena kepentingan ekonominya dapat dilayani oleh 
koperasi. 
UU Perkoperasian No. 25 Tahun 1992 Pada Bab 1 Pasal 1 ayat 1 UU 
25/ 1992, Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang 
atau Badan Hukum Koperasi dengan melaksanakan kegiatannya berdasarkan 
prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan 
atas azaz kekeluargaan. Koperasi simpan pinjam sebagai lembaga pembiayaan 
dikarenakan usaha yang dijalankan oleh koperasi simpan pinjam adalah usaha 
pembiayaan yaitu menghimpun dana dari para anggotanya yang kemudian 




Dalam menjalankan kegiatan simpan pinjam Koperasi Serba Usaha 
Suryah Amanah  memungut sejumlah uang dari setiap anggota koperasi. Uang 
yang dikumpulkan para anggota tersebut. Kemudian dijadikan modal untuk 
dikelola oleh pengurus koperasi di pinjamkan kembali bagi anggota yang 
membutuhkannya. Bagi anggota koperasi yang kelebihan dana diharapkan 
untuk menyimpan dananya di koperasi dan kemudian oleh pihak koperasi 
dipinjamkan kembali kepada anggota yang membutuhkan dana dan jika 




                                                 
4
 Ign. Sukamdiyo, Manajemen Koperasi, (Semarang : Erlangga, 1996), h. 6. 
5
 Arifin Sitio dan Halomoan Tamba,op.cit., h. 33. 
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Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah  sangat berperan bagi 
para anggota maupun masyarakat umum. Oleh karena itu Koperasi Unit Desa 
Serba Usaha Surya Amanah mewajibkan bagi para pegurus untuk memberikan 
simpanan wajib dan simpanan suka rela bagi mereka yang akan masuk 
anggota koperasi. Jadi anggota dalam Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya 
Amanah mempunyai modal masing-masing, jika anggota terbatas pada 
simpanan pokok saja maka modal koperasi akan lambat bertambah, karena 
modal baru akan bertambah kalau anggota baru  memasukkan simpanan 
pokok dan simpanan suka rela.
6
 
Dalam Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah kebanyakan 
modal dari anggota koperasi tersebut, yang mana bagi mereka yang ingin 
masuk anggota koperasi dikenakan biaya suka rela. Koperasi Unit Desa Serba 
Usaha Surya Amanah juga menetapkan adanya simpan wajib yaitu sebesar Rp. 
50.000,  yang mana simpanan wajib adalah simpanan yang sudah ditentukan 




Perkembangan koperasi simpan pinjam dipengaruhi oleh kinerja 
pengurus dan karyawan serta staff koperasi lainnya. Untuk meningkatkan 
kualitas kinerja yang baik, koperasi  perlu mengetahui hal yang berkaitan 
dengan kinerja yang mempengaruhi. Seperti memberikan pelayanan yang 




                                                 
6
 Abdul Majid, Pengurus Koperasi, Wawancara. 22 November 2018. 
7
Abdul Majid, Pengurus Koperasi, Wawancara. 25 November 2018. 
8
 Solihin, Seketaris Koperasi, Wawancara. 25 November 2018. 
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Salah satu koperasi yang ada dirokan hilir yaitu Koperasi Unit Desa 
Serba Usaha Surya Amanah dialamatkan Desa Istiqomah Kec, Tanjung 
Medan Kab, Rokan Hilir, Didirikan pada tanggal 30 Maret 2007, dengan 
jumlah kariawan 10 orang.
9
 
Dalam rangka meningkatkan ekonomi anggota maka kinerja koperasi 
perlu ditingkatkan dalam kehidupan ekonomi nasional. Hal ini perlu dilakukan 
agar anggota koperasi dapat merasakan adanya manfaat koperasi. Berdasarkan 
prasurvey dan wawancara yang penulis lakukan pada Koperasi Unit Desa 
Serba Usaha Surya Amanah dilihat dari perkembangan koperasi yang berdiri 
pada tanggal 30 Maret 2007 ternyata mengalami pasang surut. Ia mengatakan 
bahwa dalam menjalankan kinerja pengurus Koperasi Unit Desa Surya 
Amanah sudah berusaha semaksimal mungkin. Hal ini juga berkaitan dengan 
kinerja karyawan pada saat menjalankan kinerja di koperasi tersebut.
10
 
Pada awal berdirinya koperasi ini belum banyak mendapatkan simpati 
dari anggota. Kemudian pada tahun 2014 Koperasi Serba Usaha Surya 
Amanah mengadakan penyempurnaan sehingga dapat mengalami kemajuan. 
Sehingga dengan kemajuan yang di lakukan Koperasi Serba Usaha Surya 
Amanah tidak melakuan bagi hasil setiap akhir tahun tetapi Koperasi Serba 
Usaha Surya Amanah ini melakuan bagi hasilnya tidak terjadwal, koperasi ini 
sangat berperan penting terhadap anggota koperasi.
11
 
Berdasarkan wawancara awal kepada pihak koperasi ia mengatakan 
bahwa kinerja pengurus koperasi sudah maksimal dalam kinerja, namun 
                                                 
9
 Solihin, Seketaris Koperasi, Wawancara. 25 November 2018. 
10
Abdul Majid, Pengurus Koperasi, Wawancara. 25 November 2018. 
11
Sukino, Anggota Koperasi, Wawancara. 4 Desember 2018. 
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Jumlah Anggota Koperasi Surya Amanah 
 
No Tahun Jumlah Anggota 
1 2015 163 orang 
2 2016 170 orang 
3 2017 155 orang 
4 2018 142 orang 
5 2019 105 orang 
 
Berdasarkan hasil wawancara lainnya dinyatakan bahwa pengurus 
koperasi tidak ada keterbukaan dengan para anggotanya, sehingga sebagian 
anggota merasakan kinerja pengurus Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya 
Amanah tidak melaksanakan upaya-upaya yang sudah ditetapkan.
13
 
Dengan adanya permasalahan terhadap kinerja, maka penulis 
melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Kinerja Pengurus Koperasi 
Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah Desa Istiqomah Kabupaten Rokan 
Hilir dalam Meningkatkan Ekonomi Anggotanya menurut Tinjauan 
Ekonomi Islam”. 
 
B. Batasan Masalah 
Disebabkan dengan adanya permasalahan yang berhubungan dengan 
pemanfaatan, pengelolaan dan kinerja koperasi sebagai sarana simpan pinjam 
bagi masyarakat dan anggotanya, untuk itu dalam tulisan ini masalah yang 
akan diteliti penulis memfokuskan pada “Evaluasi Kinerja Pengurus Koperasi 
                                                 
12
Solihin, Seketaris Koperasi, Wawancara. 25 November 2018. 
13
Katiman, Karyawan Koperasi, Wawancara. 28 November 2018. 
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Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah dalam meningkatkan Ekonomi 
Anggotanya di Desa Istiqomah Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten 
Rokan”  
 
C. Rumusan Masalah 
Setelah dilihat dari latar belakang dan berdasarkan masalah tersebut 
dapat di rumuskan dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana evaluasi kinerja pengurus Koperasi Unit Desa Serba Usaha 
Surya Amanah di Desa Istiqomah dalam meningkatkan ekonomi 
anggotanya? 
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 
ekonomi anggota?  
3. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam mengenai kinerja pengurus Koperasi 
Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah dalam meningkatkan ekonomi 
anggotanya? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
a. Mengetahui evaluasi kinerja pengurus Koperasi Unit Desa Surya 
Amanah di Desa Istiqomah dalam meningkatkan ekonomi anggotanya. 
b. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat Koperasi Unit Desa 
Surya Amanah dalam meningkatkan ekonomi anggotanya. 
c. Mengetahui tinjauan ekonomi Islam mengenai  kinerja Koperasi Unit 
Desa Surya Amanah dalam meningkatkan ekonomi anggotanya. 
  
7 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi suatu kontribusi bagi 
masyarakat tentang hal yang berkaitan dengan kinerja pengurus Koperasi 
Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah dalam meningkatkan ekonomi 
umat. 
a. Sebagai bahan informasi dan masukan bagi Koperasi Unit Desa Serba 
Usaha Surya Amanah dalam evaluasi kinerja koperasi untuk 
meningkatkan ekonomi anggotanya . 
b. Sebagai aplikasi antara ilmu dan teori yang diperoleh penulis di 
bangku kuliah dengan permasalahan dilingkungan sehari-hari sehingga 
dapat dicari pemecahannya. 
c. Sebagai syarat mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi Syariah pada 
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif  Kasim Riau. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Peneliti ini penulis laksanakan di Koperasi Unit Desa Serba Usaha 
Surya Amanah di desa Istiqomah Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten 
Rokan Hilir. Karena menimbang biaya dan waktu, serta Koperasi Unit 
Desa Serba Usaha Surya Amanah ini sudah berdiri lebih kurang 3 tahun. 
2. Subjek dan Objek 
Adapun subjek penelitian ini adalah pengurus dan anggota 
Koperasi Unit Desa Tambah mekar dan masyarakat Desa Istiqomah 
Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir. 
  
8 
Objek penelitian adalah analisis kinerja pengurus Koperasi Unit 
Desa Serba Usaha Surya Amanah di desa Istiqomah Kecamatan Tanjung 
Medan Kabupaten Rokan Hilir. 
3. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.
14
 Adapun populasi dalam 
penelitian ini terdiri dari pimpinan dan karyawan berjumlah 10 orang, dan 
memiliki anggota sebanyak 105 orang. 
Dari populasi diatas penulis mengambil sampel sebagai berikut : 
No Subjek Populasi 10% (rumus berdasarkan proporsi) 
1 Pengurus 10 Orang 1 Orang 
2 Anggota 105 Orang 10 Orang 
Jumlah Sampel 11 orang 
 
Dari tabel di atas penulis mengambil total sampel 11 orang dengan 
metode purposive sampling. Yang memiliki kriteria sebagai berikut: 
a. Merupakan struktur inti koperasi. 
b. Merupakan karyawan yang terlama di koperasi. 
c. Memahami tentang koperasi secara umum. 
4. Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang di pakai penulis sebagai pedoman adalah: 
a. Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 
tugas pertamanya.
15
 Dari pengurus koperasi dan masyarakat Desa 
Istiqomah menggunakan teknik wawancara. 
                                                 
14
 Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabat, 2005), h. 55. 
15
 Sumadi Suryabarta, Metode Penelitian (Jakarta:Rajawali,1987), h. 93. 
  
9 
b. Data sekunder yaitu data yang di kumpulkan oleh peneliti sebagai 
penunjang dari sumber pertama ataupun data yang tersusun dalam 
bentuk dokumen-dokumen.
16
 Yang di peroleh dari pengurus koperasi 
dan petugas koperasi bagian administrasi mengenai kegiatan usaha, 
sejarah koperasi, struktur organisasi, aktivitas usaha.  
5. Teknik Pengumpulan Data 




a. Observasi adalah suatu aktivitas pengamatan terhadap suatu objek 
secara cermat dan langsung di lokasi penelitian, serta mencatat secara 
sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti. Pada penelitian ini 
peneliti melihat secara langsung lokasi, cara kerja dan kinerja 
karyawan. 
b. Wawancara, yaitu tanya jawab langsung kepada pihak koperasi 
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang di teliti 
yang meliputi aktifitas koperasi, sejarah koperasi dan kebijaksanaan 
oprasional. 
c. Dokumentasi, yaitu dengan memfotocopi data struktur organisasi 
koperasi. 
6. Analisis Data  
Metode analisis data yang digunakan adalah dengan pendekatan 
kualitatif. Kualitatif adalah data dan informasi yang ditarik maknanya dan 
                                                 
16
 Ibid., h. 94. 
17





. Yaitu data-data yang dikumpulkan melalui observasi dan 
wawancara  kemudian diklarifikasikan menurut jenis dan sifat. 
7. Metode Penulisan 
Setelah data diperoleh, maka data tersebut akan dibahas dengan 
menggunakan metode deskriptif  yaitu  mengumpulkan masalah secara 
objektif, kemudian di analisa secara kritis dengan menggunakan analisa 
kualitatif  yaitu menggambarkan atau memaparkan kenyataan yang terjadi 
di lapangan dengan apa adanya. 
 
F. Sistematika Penulisan  
Penulisan sekripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab, selengkapnya penelitian 
sekripsi ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 
BAB I     :  Bab ini membahas tentang latar belakang masalah,batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
metode penelitian, dan sistematik penulisan. 
BAB II : Bab ini menyajikan tentang sejarah singkat desa Istiqomah, 
sejarah singkat koprasi, aktifitas koprasi. 
BAB III   : Bab ini menyajikan tentang koperasi, struktur organisasi, bidang 
usaha, tujuan berdirinya dan manfaatnya. 
BAB IV   : Pada bab IV ini membahas tentang kinerja pengurus Koperasi 
Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah Kabupaten Rokan Hilir 
menurut perspektif ekonomi islam dan faktor pendukung dan 
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penghambat Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah 
dalam meningkatkan perekonomian anggotanya serta tinjauan 
ekonomi Islam mengenai kinerja Koperasi Unit Desa Surya 
Amanah dalam meningkatkan ekonomi anggotanya. 
BAB V    :  Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan yang 





BAB II  
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
 
A. Sejarah Singkat Berdiri Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah 
Pada dasarnya koperasi merupakan salah satu bentuk badan hukum 
yang sudah lama di kenal di Indonesia dan koperasi di Indonesia sangat 
berpegang teguh pada azas kekeluargaan dan bergotong-royongan, koperasi 
juga berarti meningkatkan sifat-sifat dan syarat-syarat ekonominya. Bagi 
koperasi azas bergotong-royongan berarti adanya keinsyafan dan semangat 
kerja sama serta tanggung jawab terhadap akibat kerja, dengan selalu 




Latar belakang berdirinya Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya 
Amanah adalah untuk memotivasi lapisan masyarakat agar bertumbuh 
mengembangkan perekonomian melalui koperasi, dengan terbentuknya 
Koperasi Serba Usaha Suryah Amanah ini dapat berperan dan berdaya guna 
bagi kehidupan anggota dan masyarakat pada umumnya.
20
 
Berdasarkan hal tersebut maka, Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya 
Amanah didirikan pada tanggal 30 Maret 2008, dengan badan hukum 
No:202/PAD/BH/IV.6/III.1/IX/2015 yang berdomisili di desa Istiqomah 
Kecamatan Tanjung Medan Koto Kabupaten Rokan Hulu.
21
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Dengan anggotanya terdiri para petani dan pedagang. Dengan 
berdirinya koperasi petani yang berada di lingkungan desa Istiqomah merasa 
sangat rugi kalau tidak menjadi anggota Koperasi Unit Desa Serba Usaha 
Surya Amanah Desa Istiqomah, karena banyak membantu dalam hal 
pemberian modal kecil kepada para petani tersebut.Sehingga modal yang 
dimiliki para petani semakin bertambah atau ekonomi para petani semakin 
baik dan mereka dapat menghidupi keluarganya. Sebaliknya semakin banyak 
pinjaman dari Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah desa 
Istiqomah, semakin bertambah modalnya dan anggotanya.
22
 




1. Mengisi formulir permohonan pinjaman yang telah disediakan pengurus. 
2. Mencantumkan agunan atau boroh sebagai jaminan pinjaman. 
3. Mencantumkan nama dan membubuhkan tanda tangan penjamin. 
4. Mengisi formulir perjanjian pinjaman dan ditandatangani di atas materai 
yang disediakan pengurus. 
5. Mencantumkan nama dan membubuhkan tanda tangan saksi sebagai 
menjamin yang  menyetujui atau bersedia memberikan jaminan kepada 
yang bersangkutan. 
Adapun sanksi-sanksi kelalaian yang diberikan kepada anggota 
peminjam yang melalaikan kewajiban membayar angsuran pinjamannya 
terhadap koperasi adalah :
24
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1. Apabila pada hari itu dan tanggal yang telah ditentukan anggota peminjam 
belum melunasi angsuran piutang, maka diberi denda sebanyak 15% 
dihitung berdasarkan jumlah setoran. 
2. Apabila pada pembayaran berikutnya terjadi hal yang serupa, maka selain 
sanksi denda akan diberikan peringatan secara tertulis oleh koperasi, 
karena melanggar kode etik perkoperasian. 
3. Dan apabila pada pembayaran selanjutnya, anggota tersebut masih 
mengingkari perjanjian pinjaman, maka koperasi akan mendatangi dengan 
membawa sejumlah tagihan atau seluruh hutang-hutangnya terhadap 
koperasi untuk dilunasi pada hari itu atau mengadakan kesepakatan dengan 
pengurus yang diutus oleh koperasi.  
 Adapun sanksi-sanksi dan ketentuan-ketentuan lainnya adalah:
25
 
1. Seandainya pengurus dipermainkan atau merasa kualahan menghadapi 
anggota tersebut diatas, maka pengurus akan meminta bantuan penjamin 
untuk   mempertanggungjawabkan orang yang dijaminnya. 
2. Jika ada kendala dalam pelaksanaan hal tersebut di atas, maka pengurus 
berhak meminta bantuan kepada pihak yang berwajib. 
3. Pengurus tidak berhak memberikan kelonggaran kepada orang yang 
menunggak angsuran piutang karena ada hak anggota lain yang ingin 
meminjam pada hari itu terkendala. 
4. Pengurus dan anggota keseluruhan bertanggung jawab terhadap anggota 
yang menunggak terutama penjamin. 
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5. Apabila dikarenakan kelalaian salah seorang anggota yang menunggak, 
pengurus tidak dapat memenuhi atau membatalkan transaksi pinjaman 
terhadap seseorang atau seluruh pemohon pada hari itu, maka pengurus 
tidak dapat disalahkan kerenanya. 
6. Seluruh konsumsi dan biaya lainnya pada hari itu ditanggung oleh si 
penunggak. 
 
B. Visi dan Misi Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah 
1. Visi 
Sebagai koperasi yang mampu berkembang dan terkemuka di Desa 
Istiqomah juga memiliki manajemen yang profesional dengan himbauan “ 
MARILAH KITA RAIH KESUKSESAN”. 
2. Misi 
Untuk mencapai semua itu pengurus selalu mengadakan pelatihan 





C. Struktur Organisasi dan Usaha-usaha Koperasi Unit Desa Serba Usaha 
Suryah Amanah di Desa Istiqomah 
Struktur organisasi koperasi suatu kerangka usaha dalam 
melaksanakan atau menjalankan pekerjaan yang akan dilakukan. Organisasi di 
anggap sebagai wadah untuk mencapai suatu tujuan tertentu mengetahui 
kedudukan dan wewenang, tugas serta tanggung jawab. 
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STRUKTUR ORGANISASI KUD SURYA AMANAH DI DESA 



















  Sumber : Data Tahun 2018 
Dalam struktur organisasi yang mana ketua memberikan pengawasan, 
memimipin dalam rapat pengurus dan rapat anggota serta mengkoordinir para 
anggota, pengurus maupun karyawan. Juga memberikan keputusan dalam 
kepengurusan dan mengesahkan surat-surat. Dan ketua bertugas menggantikan 
ketua apabila ketua tidak bisa hadir atau pun ada suatu acara. Sekretaris 






























bertugas untuk menyelengarakan surat masuk maupun keluar dan memelihara 
pembukuan, dalam pemeliharaan maupun dalam pembukuan. Sedangkan 
bendahara bertugas menerima dan mengeluarkan uang.
27
 
 Melihat struktur organisasi Koperasi Unit Desa Serba Usaha Suryah 
Amanah dapat di uraikan lebih jelasnya tugas dan wewenang masing-masing 
fungsi yaitu : 
1. Rapat Anggota 
Rapat anggota tahunan merupakan fungsi pemegang kekuasaan 
tertinggi dalam tata kehidupan koperasi, yang mempunyai fungsi :
28
 
a. Menetapkan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga koperasi 
b. Menetapkan kebijkan umum di bidang organisasi, manajemen dan 
usaha koperasi. 
c. Memilih, mengangkat dan memberhentikan badan pemeriksa dan 
pengurus. 
d. Menetapkan dan mengesahkan rencana kerja dan rencana anggran 
belanja koperasi serta kebijakan pengurus dalam bidang organisasi dan 
usaha koperasi. 
e. Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU). 
f. Penggabungan, peleburan, pembagian, dan pembubaran koperasi. 
2. Ketua 
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a. Memimipin dan mengawasi serta mengkoordinir pelaksana tugas 
anggota,pengurus dan karyawan. 
b. Memimpin rapat pengurus dan rapat anggota dan memberikan laporan 
pertanggung jawaban kepada rapat anggota. 
c. Memberikan keputusan terakhir dalam kepengurusan kopersi dengan 
memperhatikan usul atau saran dari pemegang fungsi seperti 
dibawahnya yaitu sekretaris dan bendahara. 
d. Mengesahkan semua surat-surat, meliputi kegiatan organisasi kedalam 
dan keluar yang dilakukan bersama-sama. 
3. Sekertaris 
Tugas sekretaris yaitu :
30
 
a. Menyelenggarakan dan memelihara pembukuan organisasi 
b.  Menyelenggarakan surat masuk maupun keluar dibidang organisasi  
c. Mengadakan hubungan kerja dengan bendahara dalam hal yang saling 
terkait 
4. Bendahara 
 Tugas bendahara yaitu :
31
 
a. Menerima dan mengeluarkan uang, terutama dari para anggota 
b. Membuat buku besar seperti buku kas, buku bank, buku piutang dan 
buku besar lainnya. 
c. Membuat Neraca Lajur, perhitungan SHU, perbandingan serta 
perincian pembagian SHU menurut perbandingan simpanan anggota 
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d. Mencari permodalan baik diluar maupun dari dalam serta mengatur 
dan mengawasi penggunaan dana sesuai dengan anggaran. 
Pada mulanya Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah 
Desa Istiqomah bergerak dalam usaha simpan pinjam seiring dengan 
perkembangannya Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah 
Desa Istiqomah melakukan ekspansi (perluasan) usaha. Hingga kini 
koperasi mempunyai beberarapa bidang usaha yaitu sebagai berikut :
32
 
1) Unit usaha simpan pinjam 
Usaha simpan pinjam atau kredit berfungsi untuk 
menyediakan modal bagi anggota yang membutuhkan dana untuk 
usaha. 
2) Tender karet 
Yang mana tender karet ini dilakukan dalam 1 minggu 
sekali 
3) Unit usaha pupuk 
Usaha pupuk adalah usaha Koperasi Unit Desa dalam 
menyediakan pupuk dan sarana penunjang pertanian. Tujuan usaha 
ini adalah untuk menyediakan kebutuhan para anggota koperasi 
agar hasil pertaniannya meningkat sesuai dengan yang diinginkan 
dalam peningkatan hasil usaha. 
Usaha yang diperlukan dalam hal penyediaan pupuk seperti 
Pupuk urea, Kcl, Tsp Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah 
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jug menyediakan pestisida dan dalam penjualan ini juga melayani 
penjualan pupuk dan pestisida bagi anggota yang berminat untuk 
memberi pupuk atau pun pestisida. Pestisida berguna untuk membasmi 




D. Keadaan Geografis Desa Istiqomqh Kecamatan Tanjung Medan 
Kabupaten Rokan Hilir 
Desa Istiqomqh adalah salah satu desa yang terletak diwilayah 
Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir. Salah satu desa dari 10 
desa yang ada di Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir. Desa 
Istiqomah yang terdiri dari 2 RW dan 6 RT.
34
 
Luas wilayah 360 hektar, Desa Istiqomah keadaannya relatif (sedang), 
tidak terlalu padat dan tidak terlalu jarang, daerah ini merupakan daerah yang 
strategis dan jenis tanahnya gambut. Jarak dari pusat Propinsi sekitar 158 
Km.
35
 Untuk lebih jelas tentang jarak yang ditempuh tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel II. 1 
Jarak dari Pusat Pemerintah 
 
No Jarak Tempuh Keterangan 
1 Jarak dari Desa Ke Ibu Kota Kecamatan 20.Km 
2 Jarak dari Desa Ke Pusat Kabupaten 150.Km 
3 Jarak dari Desa Ke Pusat Propinsi 280.Km 
Sumber: Dari Kantor Kepala Desa Istiqomah tahun 2018 
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E. Keadaan Demografis Desa Istiqomah 
 Penduduk merupakan salah satu faktor yang penting dalam wilayah. 
Oleh karena itu dalam proses pembangunan, penduduk merupakan modal 
dasar bagi pembanguna suatu bangsa. Untuk itu tingkat pembangunan 
penduduk sangat penting diketahui dalam menentukan pembangunan.
36
 
Berdasarkan data statistik 2008 penduduk yang berdomisili di Desa 
Istiqomah Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir. Terdiri 
berbagai suku, agama, budaya, dan sosial budaya kemasyarakatan, namun 
mereka hidup dalam keadaan damai. Musim yang terjadi didaerah ini hanya 
dua musim, sebagaimana yang berlaku disebagaian besar daerah di indonesia 
yaitu musim panas dan musim hujan.
37
 
Penduduk merupakan faktor penggerak pembangunan suatu wilayah, 
terutama dalam mengelolah sumber-sumber alam dan penggerak tujuan 
pembangunan yang tinggi merupakan tantangan dan harapan kita. Harapan itu 
apabila jumlah yang sangat besar apabila dibina dan diserahkan sebagai tenaga 
yang efektif, maka hal yang demikian merupakan modal pembangunan yang 
sangat besar dan menguntungkan bagi usaha-usaha pembangunan disegala 
bidang, namun yang merupakan tantangan dan hambatan adalah jika 
penduduk tidak mempunyai pekerjaan atau golongan penduduk yang bekeja 
tapi tingkat produktivitasnya rendah.
38
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Jumlah penduduk Desa Istiqomah tahun 2017 adalah 786 jiwa, yang 
terdiri dari 360 jiwa laki-laki dan 426 jiwa perempuan. Untuk jelasnya dapat 




Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 360 orang 
2 Perempuan 426 orang 
 TOTAL 786 Orang 
Sumber:  Dari Kantor Kepala Desa Istiqomah Tahun 2018 
 
Berdasarkan klasifikasi penduduk Desa Istiqomah Kecamatan Tanjung 
Medan Kabupaten Rokan Hilir menurut jenis kelamin adalah 786 jiwa, yang 
terdiri 360 laki-laki, dan 426 perempuan. 
 
F. Agama 
Suasana kehidupan yang penuh dengan kerukunan, baik antar umat 
beragama sangat dibutuhkan  masyarakat seperti, aman, tertib, dan tentram. 
Warga Desa Istiqomah sangat menjaga hubungan setiap warga, sehingga tidak 
terjadi pertentangan anta beragama, kesadaran untuk menumbuhkan suasana 
kehidupan yang tertib, aman, dan tentram dalam beragama. Maka amat perlu 
bagi masyarakat  mengembangkan sikap saling menghormati, tenggang rasa, 
dan bekerja sama dalam kehidupan bermasyarakat. Mayoritas agama yang 
dianut masyarakat Desa Istiqomah adalah Islam. Sarana tempat beribadah 
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Sarana Ibadah Masyarakat Desa Istiqomah 
 














Sumber:  Dari Kantor Kepala Desa Istiqomah Tahun 2018 
 
G. Pendidikan  
Pendidikan mempunyai makna sangat penting dalam kehidupan 
manusia terutama untuk meningkatkan tarap hidup masyarakat, karena dengan 
adanya pendidikan manusia mampu menguasai ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Hal ini sesuai dengan pasal 31 ayat satu UUD 1945 yang 




Dalam pelaksanaannya pemerintah membentuk sistem pendidikan 
yang dikenal dengan lembaga formal dan informal, juga halnya di Desa 
Istiqomah Kab.Rokan Hilir terhadap sarana dan prasarana pendidikan 




Sarana Pendidikan di Desa Istiqomah 
 














Sumber:  Dari Kantor Kepala Desa Istiqomah Tahun 2018 
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H. Sosial Budaya 
Masyarakat Desa Istiqomah dalam pergaulan sehari-hari yang 
diperaktekkan sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku. Dalam 
membentuk rumah tanggga harus mengikuti agama dan juga aturan adat. Satu 
sama lainnya harus melengkapi adat bersandi syarak (agama), syarak bersandi 
kita bullah (Alquran). Dari segi perinsip material peranan Islam sangat 
dominan, karena hampir semua sikap hidup diwarnai nilai keIslaman, dengan 




1. Mata Pencarian 
Dilihat dari status ekonomi, masyarakat Desa Istiqomah 
mempunyai beragam mata pencarian dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya, mayoritas masyarakat Desa Istiqomah Kab.Rokan Hilir sebagai 
petani. Berdasarkan  data yang diperoleh dari kantor kepala Desa 
Istiqomah Kab.Rokan Hilir, bahwa sumber kehidupan ekonomi 




Mata Pencarian Masyarakat Desa Istiqomah 
 
















TOTAL 347 Jiwa 
Sumber:  Dari Kantor Kepala Desa Istiqomah Tahun 2018  
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penduduk Desa Istiqomah 
Kab.Rokan Hilir mayoritas pencariannya adalah sebagai petani. 
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TINJAUAN UMUM KINERJA DAN KOPERASI 
 
A. Tinjauan Kinerja  
1. Pengertian Kinerja 
Kinerja merupakan penampilan hasil kerja pengawal baik secara 
kuantitas maupun mutu, Kinerja dapat berupa penampilan kerja 
perorangan maupun kelompok atau organisai. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggana merupakan 
hal penting yang digunakan untuk menilai tingkat kinerja organisasi saja. 
Tidak berbeda pada organisasi yang menghasilkan produk atau barang, 
pembeli menentukan kelangsungan jalannya usaha tersebut. Pembeli 
sebagai pelanggan harus tetap dijaga melalui pelayanan yang maksimal, 
organisasi harus memberlakukan  kualitas pelayanan dan kepuasan 
pelanggannya agar kinerja usaha mereka dapat ditingkatkan.
45
 
Untuk mencapai hasil kinerja organisasi secara maksimal, setiap 
organisasi harus berusaha memenuhi tujuannya dengan memanfaatkan 
sumber daya yang dimilikinya sambil menjamin keberlanjutan organisasi 
jangka panjang. Artinya kinerja organisasi tercapai apabila tugas atau 
pekerjaan dilakukan secara efektif dan efisien, dan tetap relavan dengan 
keinginan semua pemangku kepentingan. Di sini ditekankan komponen 
utama kinerja organisasi  yakin pemahaman pencapaian tujuan yang sesuai 
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Istilah organisasi telah banayak dijabarkan oleh beberapa ahli. Atas 
dasar pengertian yang diberikan dari berbagai sumber, pada Tabel III.1 





Intisari Pengertian Kinerja Organisasi 
 
No Sumber Pengertian  Kinerja yang diukur 
1 Hyde, 2008 






Hasil akhir dari kinerja 








Hasil akhir organisasi yang 
diukur berdasarka tujuan dan 
sasaran yang telah ditetapkan. 





Hasil akhir yang dicapai pada 
kinerja keuangan, kinerja 







Balsam et al, 
2011 
Tingkat pengembalian accst 
perusahaan dan pengambilan 
saham tahunan. 
Return of Accst 
(ROA), onnuol stock 
return 
6 
Sarac el al, 
2014 
Penilaian atas tingkat accst 
dan perkembangan usaha. 
ROA, firm growth 
 
2. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja merupakan indikator yang menjelaskan mengenai 
kinerja. Hal-hal yang direncanakan akan menjadi kinerja suatu organisasi 
akan diukur keberhasilan pencapaiannya dengan menggunakan indikator 
kinerja. Adapun indikator kinerja sebagai berikut:
48
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a. Hasil kerja 
Hasil kerja mempunyai 3 sub indicator yaitu :
49
 
1) Kualitas hasil kerja adalah mutu seorang karyawan/pegawai dalam 
hal melaksanakan tugas-tugasnya meliputi kesesuaian, kerapian 
dan kelengkapan. Ketetapan yang dimaksud di sini adalah 
ketepatan dalam melaksanakan pekerjaan, artinya adanya 
kesesuaian adalah antara rencana kerja dengan sasaran atau tujuan 
yang telah ditetapkan. 
2) Kuantitas hasil kerja adalah dapat dilihat dari volume keluaran 
(output), target kerja dalam kuantitas dan kontribusi lain seperti 
menyelesaikan pekerjaan tambahan  berupa penambahan jam kerja 
(lemburan). 
3) Efisien dalam melaksanakan tugas adalah perbandingan terbaik 
antara suatu pekerjaan yang dilakukan dengan hasil yang dicapai 
oleh pekerjaan tersebut sesuai dengan yang di targetkan baik dalam 
hal mutu maupun hasilnya yang meliputi pemakaian waktu yang 
optimal dan kualitas cara kerja yang maksimal. 
b. Prilaku kinerja  
Perilaku kinerja 3 sub indicator yaitu :
50
 
1) Disiplin kerja adalah suatu sikap dan perilaku seseorang yang 
menunjukkan ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan 
ketertiban pada peraturan perusahaan atau organisasi dan norma-
normal sosial yang berlaku. 
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2) Inisiatif adalah kemampuan karyawan dalam menyelesaiakan hal-
hal baru atau dalam mengerjakannya. 
3) Ketelitian adalah kesesuaian diantara beberapa data pengukuran 
yang sama dilakukan secara berulang. 
c. Sifat pribadi indikator 
Sifat pribadi indikator ada 3 sub yaitu:
51
 
1) Kepemimpinan adalah merupakan cara atau gaya pemimpin dalam 
memimpin perusahaan. 
2)  Kejujuran adalah ditinjau dari kemampuan karyawan dalam 
melakasanakan tugas diluar pekerjaannya maupun adanya tugas 
baru, disamping itu kecakapan berpikir dan bertindak sebelum 
bekerja sesuai tingkat disiplin dalam menjalankan tugas dan 
kemampuan dalam mengeluarkan inisiatif.  
3) Kreatifitas adalah suatu kemampuan yang ada pada individu atau 
kelompok yang memungkinkan mereka untuk melakukan 
terobosan atau pendekatan-pendekatan tertentu dalam memecahkan 
masalah dengan cara yang berbeda. 
3. Kinerja Menurut Islam 
Kinerja religius Islam adalah suatu pencapaian yang diperoleh 
seseorang atau organisai dalam bekerja/berusaha yang mengikuti kaiadah-
kaidah agama atau prinsip-prinsip ekonomi Islam. Terdapat beberapa 
dimensi kinerja Islam meliputi:
52
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a. Amanah dalam bekerja yang terdiri atas  profisional, jujur, ibadah dan 
amal perbuatan. 
b. Mendalami agama dan profesi terdiri atas memelihara tata nilai agama, 
dan tekun bekerja. 
Sementara itu kinerja menurut Islam merupakan bentuk atau cara 
individu dalam mengaktualisasikan diri. Kinerja merupakan bentuk nyata 
dari nilai, kepercayaan, dan pemahaman yang dianut serta dilandasi 




Allah Swt berfirman dalam Al-Qur‟an surat Al-Fath ayat 29 dan 
surat Al-jumu‟ah ayat 10 yang berbunyi :  
                          
                        
                      
                          
                             
Artinya : ”Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir 
tetapi kasih saying sesame mereka; kamu lihat mereka 
ruku‟,dan sujud mencari karunia Allah dalam keridhaannya, 
tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud. Demikian sifat-sifat mereka dalam taurat dan injil, yaitu 
seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya, maka tunas 
tersebut menjadi kuat lalu menjadi besar dan tegak lurus 
diatas pokoknya”54 
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2006. 
54
 Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemahannya, Bandung : J-ART, h. 515. 
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                           
           
Artinya :”apabilah telah ditunaikan sholat maka bertebaranlah kamu 
dimuka bumi dan carilah karunia Allah, ingatlah Allah 
sebanyak- banyaknya supaya kamu beruntung”55 
 
Ayat-ayat diatas menjelaskan bahwa tujuan seorang muslim 
bekerja adalah untuk mencari keridhaan Allah SWT dan mendapatkan 
keutamaan (kualitas dan hikmah) dari hasil yang diperoleh. Kalau kedua 




Kinerja karyawan menunjuk pada kemampuan karyawan dalam 
melaksanakan keseluruhan tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya. 
Tugas-tugas tersebut biasanya berdasarkan indikator-indikator 
keberhasilan yang sudah ditetapkan. Sebagai hasilnya akan diketahui 
bahwa seseorang karyawan akan masuk dalam tingkatan kinerja tertentu. 
Tingkatannya dapat bermacam istilah. Kinerja karyawan dapat 
dikelompokan ke dalam : tingkatan kineja tinggi, menengah atau rendah. 
Dapat juga dikelompokan melampaui target, sesuai target atau dibawah 
target. Berangkat dari hal-hal tersebut, kinerja dimaknai sebagai 
keseluruhan „unjuk kerja‟ dari seorang karyawan.57 
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4. Faktor-Faktor Kinerja 
Tercapainya suatu kinerja seseorang atau pekerjaan karena adanya 
upaya dan tindakan yang dihasilkan. upaya tersebut yaitu berupa hasil 
kerja yang dicapai oleh pekerja. Kinerjaa dapat dihasilkan dari pendidikan, 
pengalaman kerja dan profesionalisme. Namun pengalaman dalam bekerja 
itu sendiri berkaitan dengan masa kerja karyawan, semakin lama seseorang 
bekerja pada suatu bidang pekerjaan maka semakin berpengalaman orang 
tersebut, dan apabila seseorang mempunyai pengalaman kinerja pada suatu 
bidang pekerjaan tersebut, maka ia mempunyai kecakapan atas bidag 
pekerjaan yang ia lakukan.
58
 
Menurut Sedarmayanti seperti yang ditutup oleh Gatot Subrata, ada 
beberapa faktor yang menpengaruhi perencanaan kinerja atau prestasi 
kerja adalah faktor kemampuan atau faktor motiasi. Faktor kemampuan di 
dapat dari pengetahuan dan keterampilan sedangkan motivasi terbentuk 
dari sikap dalam menghadapi situasi kerja.
59
 
5. Peningkatan Kinerja 
Upaya peningkatan kinerja karyawan merupakan salah saatu faktor 
utama bagi perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. Ada beberapa 
faktor yang dapat meningkatakan kinerja karyawan, diantaranya gaji, 
lingkungan kerja, dan kesempatan berprstasi diharapkan mampu 
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 Hariati, Faktor-Faktor  Yang  Mempengaruhi Kinerja Karyawan, (Pekanbaru : Jurnal 
Ilmiah, 2014). 
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 http://pustakabakul.blogspot.com/faktor-faktor-yang -mempengaruhi-kinerja.html, 
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meningkatkan kemampuan dan ketrampilan pegawai dalam melaksanakan 
tugas-tugas yang diberikan perusahaan. Kinerja menunjukan kemampuan 
karyawan meningkatkan produktivitas kerjanya, dapat diartikan atau 




B. Evaluasi  
1. Pengertian Evaluasi 
Hadari Nawawi mengatakan bahwa evaluasi kierja adalah kegiatan 
mengukur/ menilai pelaksanaan pekerjaan yang hasilnya dijadikan umpan 
balikuntuk membuat keputusan mengenai keberhasilan atau kegagalan 
seorang karyawan dalam melaksanakan tugas pokoknya.
61
 
Menurut mangkunegara bahwa pengukuran atau penilaian kinerja 
adalah tindakan pengukuran yang dilakukan terhadap berbagai aktivitas 
dalam rantai nilai yang ada pada peruisahaan. Hasil pengukuran tersebut 
digunakan sebagai umpan balik yang memberikan informasi tentang 
prestasi, pelaksanaan suatu rencana dan apa yang diperlukan perusahaan 
dalam penyesuaian-penyesuaian dan pengendalian. 
2. Tujuan Evaluasi 
Tujuan evaluasi kinerja adalah untuk memperbaiki atau 
meningkatkan kinerja organisasi melalui peningkatan kinerja dari SDM 
organisasi. Secara lebih spesifik, tujuan dari evaluasi kinerja sebagaimana 
dikemukakan Sunyoto: 
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a. Meningkatkan Saling pengertian antara karyawan tentang persyaratan 
kinerja. 
b. Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan, sehingga 
mereka termotivasi untuk berbuat yang lebih baik, atau sekurang-
kurangnya berprestasi sama dengan prestasi yang terdahulu. 
c. Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan 
keinginan dan aspirasinya dan meningkatkan kepedulian terhadap 
karier atau pekerjaan yang di embannya sekarang. 
d. Mendefinisikan atau merumuskan kembali sasaran masa depan, 
sehingga karyawan termotivasi untuk berprestasi sesuai dengan 
potensinya. 
e. Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai 
dengan kebutuhan pelatihan, khusus rencana diklat, dan kemudian 
menyetujui rencana itu jika tidak ada hal-hal yang perlu diubah. 
Kegiatan penilaian kinerja sendiri dimaksudkan untuk mengukur 
kinerja masing-masing tenaga kerja dalam mengembangkan dan 
meningkatkan kualitas kerja, sehingga dapat diambil tindakan yang efektif 
semisal pembinaan berkelanjutan maupun tindakan koreksi atau perbaikan 
atas pekerjaan yang dirasa kurang sesuai dengan deskripsi pekerjaan. 
Penilaian kinerja terhadap tenaga kerja biasanya dilakukan oleh pihak 
manajemen atau pegawai yang berwenang untuk memberikan penilaian 
terhadap tenaga kerja yang bersangkutan dan biasanya merupakan atasan 
langsung secara hierarkis atau juga bisa dari pihak lain yang diberikan 
wewenang atau ditunjuk langsung untuk memberikan penilaian. Hasil 
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penilaian kinerja tersebut disampaikan kepada pihak manajemen tenaga 
kerja untuk mendapatkan kajian dalam rangka keperluan selanjutnya, baik 
yang berhubungan dengan pribadi tenaga kerja yang bersangkutan maupun 
yang berhubungan dengan perusahaan. 
Dalam melakukan penilaian kinerja terhadap seorang tenaga kerja, 
pihak yang berwenang dalam memberikan penilaian seringkali 
menghadapi dua alternatif pilihan yang harus diambil: pertama, dengan 
cara memberikan penilaian kinerja berdasarkan deskripsi pekerjaan yang 
telah ditetapkan sebelumnya; kedua, dengan cara menilai kinerja 
berdasarkan harapan-harapan pribadinya mengenai pekerjaan tersebut. 
Kedua alternatif diatas seringkali membingungkan pihak yang berwenang 
dalam memberikan penilaian karena besarnya kesenjangan yang ada 
diantara kedua alternatif tersebut sehingga besar kemungkinan hanya satu 
pilihan alternatif yang bisa dipergunakan oleh pihak yang berwenang 
dalam melakukan penilaian 
Penentuan pilihan yang sederhana adalah menilai kinerja yang 
dihasilkan tenaga kerja berdasarkan deskripsi pekerjaan yang telah 
ditetapkan pada saat melaksanakan kegiatan analisis pekerjaan. Meskipun 
kenyataannya, cara ini jarang diperoleh kepastian antara pekerjaan yang 
telah dilaksanakan oleh seorang tenaga kerja dengan deskripsi pekerjaan 
yang telah ditetapkan. Karena seringkali deskripsi pekerjaan yang etrtulis 




Kebiasaan yang sering dialami tenaga kerja adalah meskipun 
penilaian kinerja telah selesai dilakukan oleh pihak yang berwenang dalam 
melakukan penilaian, tenaga kerja yang bersangkutan tetap kurang 
mengetahui seberapa jauh mereka telah memenuhi apa yang mereka 
harapkan. Seluruh proses tersebut (penilaian kinerja) analisis dan 
perencanaan diliputi oleh kondisi yang tidak realistis semisal permaian, 
improvisasi, dan sebagainya. Jalan yang lebih berat bagi pihak yang 
berwenang dalam melakukan penilaian adalah menentukan hal-hal yang 
sebenarnya diharapkan tenaga kerja dalam pekerjaan saat itu. 
Cara menghindarkan hal tersebut biasa dilakukan manajemen 
adalah dengan cara menanyakan pada masing-masing tenaga kerja untuk 
merumuskan pekerjaanya. Meskipun cara ini sebenarnya agak 
bertentangan dengan literatur ketenaga kerjaan yang ada. Dengan alasan 
para tenaga kerja cenderung merumuskan pekerjaan mereka dalam arti apa 
yang telah mereka kerjakan, bukannya apa yang diperlukan oleh 
perusahaan. Hal ini bukan berarti tenaga kerja tidak memiliki hak suara 
dalam merumuskan deskripsi pekerjaan mereka. Mereka juga membantu 
merumuskan pekerjaan secara konstruktif, karena kesalahan bukan karena 
tenaga kerja tidak diminta untuk membantu merumuskan pekerjaan, tetapi 












1. Pengertian Koperasi 
Koperasi adalah suatu bentuk kerja sama dalam lapangan 
perekonomian. Kerjasama ini karena adanya kesamaan jenis kebutuhan 
hidup. Kata “ koperasi “ berasal dari perkataan Co dan Operation yang 
mengandung arti kerja sama untuk mencapai tujuan. Karena itu koperasi 
adalah “suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan-
badan yang memberikan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota 
dengan bekerja sama secara kekeluargaan menjalanka usaha untuk 
meningkatkan kesejahteraan jaminan para anggotanya.
63
 
Sementara itu pada UU koperasi No. 12 tahun 1967 tentang pokok-
pokok perkoperasian disebutkan pengertian koperasi yaitu koperasi 
Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial, 
beranggotakan orang-orang atau badan-badan hukum koperasi yang 




Dan dalam UU No. 25 tahun 1992, koperasi adalah badan usaha 
yang beranggota perorang atau badan hukum koperasi dengan 
melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip-pinsip koperasi, sekaligus 
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Jadi koperasi setiap anggota mempunyai kedudukan yang sama dan 
peran yang sama dalam kegiatan koperasi. Oleh karena itu di dalam 
koperasi rapat anggota mempunyai kekuasaan tinggi yang menentukan 
jalannya kegiatan usaha koperasi, karena telah di ketahui bersama bahwa 
koperasi merupakan usaha milik anggotanya. Menurut Muhammad Hatta 
menyebutkan bahwa koperasi adalah usaha bersama yang memperbaiki 
nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong menolong.
66
 
Selanjutnya dikemukakan bahwa gerakan koperasi adalah 
perlambang harapan bagi kaum ekonomi lemah, berdasarkan self-help dan 
tolong menolong diantara anggota-anggota nya sehingga dapat melahirkan 
rasa saling percaya kepada diri sendiri dalam persaudaraan koperasi yang 
merupakan semangat baru dan semangat menolong diri sendiri. Menurut 
Masfuk Zuhdi koperasi adalah suatu perkumpulan atau organisasi yang 
beranggotakan orang-orang atau badan hukum yang bekerjasama dengan 
penuh kesadaran untuk meningkatkan kesejahteraan anggota atau dasar 
suka rela secara kekeluargaan.
67
 
Dalam pengertian hukum koperasi adalah semua organisasi/ 
perkumpulan /badan usaha yang didirikan berdasarkan ketentuan undang-
undang perkoperasian dan merupakan perkumpulan orang dan bukan 
perkumpulan pemilik modal dengan karakteristik :
68
 
a. Keanggotaan berubah-rubah 
b. Berdasarkan Swadaya 
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67
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 291. 
68
 Ibid., h. 292. 
  
38 
c. Memajukan kepentingan ekonomi para anggota 
d. Menjalankan dan mengelola suatu perusahaan milik bersama 
e. Baik para pemilik perusahaan tersebut maupun pelanggannya adalah 
orang yang sama 
2. Prinsip-Prinsip Koperasi 
Adapun prinsip koperasi yang sering di kemukakan adalah tujuh 
prinsip koperasi yang dikembangkan oleh koperasi modern pertama yang 
didirikan tahun 1844 oleh 28 orang pekerja Lancashire di Rochdale. 




a. Bermanfaat bagi pembentukan dan perjalanan koperasi. Namun dalam 
perkembangan berikutnya, prinsip-prinsip koperasi yang dipelopori 
oleh koperasi Rochdale berkembang sesuai dengan situasi dan kondisi 
di mana koperasi tersebut berkembang.Keanggotaan terbuka 
b. Satu anggota, satu suara 
c. Pengembalian bunga yang terbatas atas modal 
d. Alokasi sisa hasil usaha sebanding dengan transaksi yang dilakukan 
anggota 
e. Penjualan tunai 
f. Menekankan pada unsur pendidikan 
g. Netral dalam hal agama dan politik 
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 Jochen Ropke, Ekonomi Koperasi Teori dan Manajemen,(Bandung : Salembah Empat, 
2003), h. 16-17. 
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Prinsip-prinsip koperasi Rochdale tersebut ternyata menjadi 
petunjuk yang ada pun prinsip koperasi Indonesia menurut Undang-
undang koperasi No. 25 tahun 1992 Pasal 5 ayat 1 dan 2 adalah :
70
 
a. Keanggotaan bersifat terbuka dan sukarela 
Adalah menjadi anggota koperasi tidak boleh dipaksakan oleh 
siapa pun, seorang anggota dapat mengundurka diri dari koperasinya 
sesuai dengan syarat yang ditentukan dalam anggaran dasar koperasi.
71
 
b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis. 
Artinya pengelolaan koperasi dilakukan atas kehendak dan 
keputusan anggota karena nggota itu lah yang memegang dan 
melaksanakan kekuasaan tertinggi dalam koperasi.
72
 
c. Pembagian SHU dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa 
usaha masing-masing anggota. 
Yaitu pembagian SHU (sisa hasil usaha) pada nggota dilakukan 
tidak semata-mata berdasarkan modal yang dimiliki seseorang dalam 
koperasi tetapi juga berdasarkan pertimbangan jasa usaha anggota 
terhadap koperasi. Ketentuan yang demikian merupakan perwujudan 
nilai kekeluargaan dan keadilan.
73
 
d. Pemberian balas jasa yang terbatas atas modal 
Artinya modal dalam koperasi pada dasarnya dipergunakan 
untuk kemanfaatan anggota dan bukan sekedar mencari keuntungan. 
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Oleh karena itu, balas jasa terhadap modal yang diberikan kepada 
anggota juga bias terbatas dan tidak didasarkan semata-mata atas 




Yang mana dapat berdiri sendiri tanpa bergantung pada pihak 
lain yang dilandasi oleh kepercayaan kepada pertimbangan, keputusan, 
kemampuan dan  usaha sendiri. Dalam kemandirian terkandung makna 
kebebasan yang bertanggung jawab.
75
 
Berdasarkan prinsip kerja sama, membuat koperasi berbeda dengan 
badan usaha lainnya. Hal itu pula yang menjadi salah satu daya tarik bagi 
koperasi untuk menarik orang-orang menjadi anggotanya. Seperti yang 
dikemukakan oleh Dr.C.C Taylor, bahwa ada dua ide dasar yang bersifat 
sosiologi yang berperan dalam kerja sama :
76
 
a. Bahwa orang lebih menyukai hubungan langsung diantara sesamanya, 
maksudnya lebih menyukai hubungan pribadi dari pada hubungan non 
pribadi. 
b. Bahwa orang lebih menyukai hidup bersama yang saling 
menguntungkan dan damai dari pada persaingan. 
Di lihat dari segi kemanusiaan, pandangan tersebut lebih 
menghargai ma rtabat manusia dari pada modal, sekalipun belum 
menjamin tentang efisiensi kerja manusia. Sesuai dengan pandangan 
diatas, maka koperasi lebih di anggap bersifat perkumpulan modal. Maka 
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dalam koperasi, pelayanan dan kepentingan anggotanya lebih diutamakan 
dari pada hal-hal lain.
77
 
Dengan demikian rasa memiliki koperasi lebih besar tertanam di 
dalam jiwa anggota. Pengembangan koperasi di Indonesia memfokuskan 
pelaksanaannya pada dua sentra utama yaitu :
78
 
a. Pertama, adalah pengembangan koperasi pedesaan. Dalm hal ini hanya 
terpusat pada satu koperasi saja yaitu Koperasi Unit Desa. 
b. Kedua, adalah pengembangan koperasi perkotaan banyak sekali seperti 
Koperasi Pegawai Negeri, Koperasi Karyawan, Koperasi Pelayaran, 
Koperasi Serba Usaha dan lain-lain. 
Dalam prosesnya pelaksanaan program tersebut diawali dengan 
menitikberatkan pada pengembangan koperasi Pedesaan. Hal ini tidak lain 
disebabkan sebagian besar penduduk Indonesia bermukim di daerah 
pedeesaan, dan mempunyai tingkat kesejahteraan yang masih rendah. 
Dengan tumbuh dan berkembangnya Koperasi Unit Desa (KUD) di daerah 
pedesaan, tentunya akan sangat membantu menaikkan tingkat 
kesejahsteraan masyarakat desa tersebar di seluruh Nusantara. Selanjutnya 
titik berat dari proses pengembangan koperasi dialihkan kepada 
pengembangan koperasi perkotaan, yang tergabung dalam koperasi 
Perkotaan ini banyak sekali macamnya, seperti koperasi konsumsi, 
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Kebijaksanaan untuk pengembangan koperasi perkotaan ini 
merupakan langkah baik untuk mendapatkan suatu keseimbangan antara 
kemajuan koperasi pedesaan dan koperasi perkotaan. Namun 
pengembangan koperasi perkotaan agak sedikit lebih sulit dalam 
pelaksanaannya, karena banyaknya macam koperasi yang ada membuat 
berbeda pula pelaksanaannya pada setiap koperasi tersebut.
80
 
Dalam usaha mewujudkan masyarakat yang sejahtera berdasarkan 
pancasila, maka dilaksanakanlah pembangunan di segala bidang terutama 
di bidang ekonomi. Pembangunan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidup masyarakat. Berhubungann dengan hal di atas, 
jelaslah bahwa pasal 33 UUD 1945 menegaskan bahwa bangun 




Menurut UUD 1945, koperasi bertujuan untuk memajukan 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya 
serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 
mewujudkan masyarakat yang maju dan makmur. Masing-masing negara 
telah melakukan modifikasi-modifikasi terhadap prinsip tersebut sesuai 
dengan budaya, identitas, ideologi negara yang bersangkutan. Khususnya 
untuk Indonesia sendi dasar koperasi sebagai berikut :
82
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a. Keanggotaan koperasi adalah suka rela tanpa memandang suku, agama 
atau golongan. 
b. Kekuasaan tertinggi koperasi berada pada rapat anggota. 
c. Manajemen koperasi sifatnya terbuka tidak rahasia bagi para anggota. 
d. Pembagian laba koperasi tidak didasarkan kepada besar kecilnya 
modal dari pada anggotanya melainkan atas dasar jasa dari pada 
anggotanya. 
e. Koperasi harus menggambarkan kesejahteraan keseluruhan anggotanya 
dan masyarakat pada umumnya. 
f. Semua usaha yang dilakukan koperasi harus bersumber dari 
kepercayaan pada kemampuan diri sendiri mencapai tujuan koperasi.
83
 
Prinsip dasar koperasi Indonesia tersebut harus menjadi dasar 
kegiatan dalam menjalankan dan mengembangkan koperasi di Indonesia 
dan menjadi ciri-ciri khas koperasi Indonesia di bandingkan dengan 
koperasi di negara-negara lain. Sesuai dengan bentuknya sebagai bangun 
usaha maka tujuan koperasi adalah mencapai keuntungan yang pada 
anggota juga bertindak sebagai pemilik, pelanggan dan akan dapat lebih 
mudah melakukan pengawasan terhadap proses pencapaian tujuan 
koperasi, sehingga penyimpangan dari tujuan tersebut akan dapat lebih 
cepat di ketahui.  
Jadi apabila pendapatan riil seorang atau masyarakat meningkat 
maka kesehteraan ekonomi seseorang atau masyarakat tersebut meningkat 
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pula. Berkaitan dengan jalan pikiran tersebut, maka apabila tujuan 
koperasi adalah meningkatkan kesejahteraan anggotanya, maka berarti 
pula tujuan koperasi itu diwujudkan dalam bentuk meningkatnya 
pendapatan riil para  anggotanya. Dari segi tujuannya koperasi terdapat di 
bagi menjadi tiga yaitu :
84
 
a. Koperasi produksi, yaitu koperasi yang mengurus pembuatan barang-
barang yangbahan-bahannya dihasilkan oleh anggota koperasi. 
b. Koperasi konsumsi, yaitu koperasi yang mengurus pembelian barang-
barang guna memenuhi kebutuhan anggotanya. 
c. Koperasi kredit, yatu koperasi yang memberikan pertolongan kepada 
anggota-anggotanya yang membutuhkan modal.
85
 
Dalam partisipasi anggota terhadap Koperasi Unit Desa Serba 
Usaha Surya Amanah sangat besar sehingga mudah untuk mengatakan 
bahwa peningkatan kondisi sosial ekonomi anggota koperasi sebagai 
keberhasilan dari pada Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah. 
Fungsi dan peran koperasi untuk Indonesia tertuang dalam pasal 4 UU. 
No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasian yaitu :
86
 
a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 
b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 
kehidupan manusia dan masyarakat. 
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c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai 
sokogurunya. 
d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 




3. Fungsi dan Peran Koperasi 
Adapun fungsi dan peran koperasi menurut Undang-undang No. 25 
tahun 1992 Pasal 4 dijelaskan bahwa koperasi memiliki fungsi dan 
peranan antara lain yaitu mengembangkan potensi dan kemampuan 
ekonomi anggota dan masyarakat, berupaya mempertinggi kualitas 
kehidupan manusia, memperkokoh perekonomian rakyat, mengembangkan 
perekonomian nasional, serta mengembangkan kreativitas dan jiwa 
berorganisasi bagi pelajar bangsa.
88
 
4. Manajemen Koperasi 
Manajemen merupakan kebutuhan mutlak bagi setiap organisasi. 
Sebagaimana diketahui, hakikat manajemen ialah mencapai tujuan dengan 
tangan orang lain. Pencapaian tujuan dengan tangan orang lain itu 
dilakuakan oleh manajemen dengan melaksanakan fungsi-fungsi 
manajemen, yaitu fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi 
pelaksanaan, dan fungsi pengawasan. Dengan demikian, keberhasilan 
                                                 
87
Ibid., h. 20. 
88
 Hendrojogi, Koperasi Azas-Azas Teori dan Praktek,  h. 345-346. 
  
46 




a. Fungsi Perencanaan 
Perencanaan adalah proses perumusan program beserta 
anggarannya yang harus dilakukan oleh sebuah koperasi sebagai tindak 
lanjut dari pelaksanaan setrategi yang hendak dilaksanakan. Sebagai 
tindak lanjut dari strategi, maka pelaksanaan fungsi perencanaan dalam 
sebuah organisasi koperasi harus secara konsisten mengacu pada 
tujuan dan misi koperasi tersebut. 
90
 
Koperasi dalam melaksanakan sebuah perencanaan, selain 
harus mengacu pada tujuan dan misi koperasi itu, penentuan setrategi 
harus mempertimbangkan secara cermat hal-hal berikut:
91
 
1) Berbagai ketentuan internal koperasi 
2) Berbagai kelemahan internal yang dimilikinya  
3) Kesempatan/peluang bisnis yang dimanfaatkan untuk mencari 
tujuan koperasi 
4) Hambatan/kendala bisnis yang diperkirakan akan mengganggu 
pencapaian tujuan koperasi 
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian adalah pembagian tugas dan wewenang 
dalam koperasi diantara para pelaku yang bertanggungjawab atas 
pelaksanaan rencana-rencana koperasi itu.
92
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Masing-masing jenis stuktur tersebut tentu memiliki kelemahan 
serta kekurangan masing-masing. Sekedar pedoman, dua hal penting 




1) Efektifitas struktur organisasi tersebut dapat dilihat dari segi 
pencapaian tujuan koperasi 
2) Efisiensi struktur organisasi itu dapat dilihat dari segi biaya 
penyelenggaraannya. Koperasi yang masih kecil dan yang hanya 
menyelenggarakan satu unit usaha, biasanya cukup di 
selenggarakan dengan menggunakan struktur fungsional. 
c. Pelaksanaan 
Pelaksanaan ialah proses penerapan rencana-rencana koperasi 
oleh masing-masing fungsi atau unsur dalam organisasi koperasi, 




Secara keseluruhan, tanggung jawab fungsi pelaksanaan 
merupakan tanggung jawab pengurus koperasi. Tetapi, karena 
pengurus tidak dapat melaksanakan semua tugasnya tanpa bantuan 
orang lain, maka pengurus memiliki wewenang untuk mengankat 
pengelola sebagai pelaksana harian manajemen koperasi. Sehubungan 
dengan tugas yang dipikulnya itu, maka seorang pengelola harus 
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d. Pengawasan  
Pengawasan ialah upaya yang dilakukan oleh kewenangan yang 
lebih tinggi, untuk mengukur tingkat kesesuaian antara rencana yang 
telah ditetapkan dengan hasil yang telah dicapai.
96
 
Dalam melaksanakan fungsi kepengawasannya, pengawas 
koperasi  bias meminta bantuaan tenaga ahli (dalam hal ini akuntan 
publik) untuk mengungkapkan terjadinya penyalagunaan wewenang 
atau terjadinya penyelewengan yang dilakukan pengurus koperasi. 
Walaupun pelaksanaan kegiatan pengawasan dilimpahkan kepada 
pihak lain, namun fungsi dan tanggung jawab pelaksanaan pengawasan 
tetap berada ditangan pengawas.
97
 
5. Syarat Mendirikan Koperasi dan Manfaat Koperasi bagi Masyarakat 
Koperasi dibentuk untuk memenuhi kebutuhan masyarakat umum 
dan anggotanya di negara yang berdasarkan hukum, maka koperasi 
merupakan salah satu bentuk kerja sama dalam usaha dapat didirikan 
dengan syarat-syarat tertentu. Pendirian koperasi cukup sederhana yaitu 
cukup dengan minimal 20 orang yang membuat kesepakatan. Dalam 
susunan organisasi rapat pengurus mengangkat pengurus dan pengawas, 
sedangkan kegiatan sehari-hari diserahkan kepada pengelola koperasi. 
Dalam pendirian koperasi harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
98
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a. Dilakukan dengan akta notaris 
b. Disahkan oleh pemerintah 
c. Didaftarkan di pengadilan Negeri 
d. Diumumkan dalam berita Negara 
Koperasi merupakan suatu tempat bagi anggota untuk menyimpan 
modal. Seperti simpanan wajib, simpanan suka rela. Simapann suka rela 
adalah simpanan yang dapat dibayar kapan pun dan dalam jumlah berapa 
saja dan dapat diambil kapan saja jika diperlukan. Adapun kegiatan 
simpan pinjam itu adalah agenda utama dalam kegiatan KUD Serba Usaha 
Surya Amanah kegiatan simpan pinjam merupakan urat nadi 
perekonomian dan perkembangan koperasi selanjutnya. Adapun manfaat 
koperasi adalah selain sebagai tempat untuk menyimpan modal, koperasi 
juga dapat memberikan pinjaman atau tambahan modal bagi si anggota 
yang memerlukan tambahan modal. Selain untuk usaha koperasi juga bisa 
memberikan dana pinjamannya kebutuhan sehari-hari seperti untuk biaya 
pengobatan, biaya pendidikan, dan biaya-biaya lainnya. Manfaat koperasi 
besar pengaruhnya bagi si anggota. Apabila suatu koperasi ingin 
bertambah maju harus memberikan pelayanan yang baik dan semaksimal 
mungkin sehingga banyak orang yang ingin meminjam di koperasi atau 
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D. Peningkatan Perekonomian  
Peningkatan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk mendapatkan 
keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik.
100
Sedangkan perekonomian 
yang mempunyai kata dasar ekonomi berasal dari kata oikos dan nomos. 
Oikos adalah rumah tangga dan nomos berarti mengatur. Dari dasar kata 
ekonomi tersebut lalu mendapat imbuhan per- dan –an sehingga menjadi kata 
perekonomian yang memiliki pengertian tindakan, aturan atau cara tentang 




Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
perekonomian masyarakat adalah cara atau usaha yang dilakukan oleh 
masyarakat dalam mengatur perekonomian rumah tangga untuk menjadi lebih 
baik dengan tujuan dapat memenuhi kebutuhan hidup.  Ekonomi kerakyatan 
adalah sebuah perekonomian yang dimiliki oleh rakyat kecil dan didominasi 
oleh sebagian besar bangsa Indonesia. Mengembangkan ekonomi kerakyatan 
berarti mengembangkan system ekonomi yang berasas dari rakyat, oleh rakyat 
dan untuk rakyat. Membangun ekonomi rakyat berarti harus meningkatkan 
kemampuan masyarakat dengan cara mengembangkan dan mendominasikan 
potensinya, atau dengan kata lain memberdayakannya. Upaya pengerahan 
sumber daya untuk mengembangkan potensi ekonomi rakyat ini akan 
meningkatkan produktivitas masyarakat, sehingga baik sumber daya manusia 
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maupun sumber daya alam di sekitar masyarakat dapat digali dan 
dimanfaatkan. Dengan demikian masyarakat dan lingkungannya mampu 
secara partisipatif menghasilkan dan menumbuhkan nilai tambah yang 
meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan mereka 
Menurut Mubyarto, pengembangan ekonomi rakyat dapat dilihat dari tiga segi, 
yaitu: 
1. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat 
berkembang. Titik tolak pemikirannya adalah pengenalan bahwa setiap 
manusia memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Tidak ada 
masyarakat yang sama sekali tanpa daya. 
2. Memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki oleh masyarakat itu. Dalam 
rangka memperkuat potensi ekonomi rakyat ini, upaya yang amat pokok 
adalah peningkatan taraf pendidikan dan derajat kesehatan serta 
terbukanya kesempatan untuk memanfaatkan peluang-peluang ekonomi. 
3. Mengembangkan ekonomi rakyat juga mengandung arti melindungi 
masyarakat dan mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang, 
serta mencegah eksploitasi golongan ekonomi yang kuat atas yang lemah. 
Upaya melindungi masyarakat tersebut tetap dalam rangka proses 




E. Koperasi dalam Islam (Syirkah Ta’awuniyah) 
Koperasi adalah suatu kerja sama dalam lapangan perekonomian. 
Kerjasama ini karena adanya kesamaan jenis kebutuhan hidup. Kata 
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“koperasi” bersal dari perkataan Co dan Operation yang mengandung arti 
kerja sama untuk mencapai tujuan.
103
 
Menurut Masjfuk Zuhdi koperasi adalah suatu perkumpulan atau 
organisasi yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum yang 
bekerjasama dengan penuh kesadaran untuk meningkatkan kesejahteraan 
anggotanya atas dasar sukarela secara kekeluargaan.
104
 
Sebagian ulama menyebutkan bahwa koperasi sama dengan syirkah 
ta‟awuniyah (perseroan tolong menolong) yaitu suatu perjanjian kerjasama 
antara dua orang atau lebih, yang satu pihak menyediakan modal usaha 
sedangkan pihak lain melakukan usaha atas dasar membagi keuntungan sesuai 
perjanjian. Dalam koperasi ini terdapat unsur mudharabah karna satu pihak 
memiliki modal dan pihak lain melakukan usaha atas modal tersebut.
105
 
Syirkah secara etimologis mempunyai arti percampuran (ikhtilath), 
yakni bercampurnya salah satu dari dua harta dengan harta lainnya, tanpa 
dapat dibedakan dari keduanya. Secara terminologis, menurut kompilasi 
hukum ekonomi syariah, syirkah (musyarakah) adalah kerja sama antara dua 
orang atau lebih dalam hal permodalan, keterampilan, atau kepercayaan dalam 
usaha tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah.
106
  
Mayoritas ulama berpendapat bahwa rukun syirkah ada empat, yaitu: 
shighat, dua orang yang melakukan transaksi („aqidhain), dan objek yang 
ditransaksikan. Shighat, yaitu ungkapan yang keluar dari masing-masing dari 
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dua pihak yang bertransaksi yang menunjuk-kan kehendak untuk 
melaksanakannya. Shighat terdiri dari ijab kabul yang sah dengan semua hal 
yang menunjukan maksud syirkah, baik berupa perbuatan maupun ucapan. 
„Aqidhain dua pihak yang melakukan transaksi. Syirkah tidak sah kecuali 
dengan adanya kedua belah pihak ini. Disyaratkan bagi keduanya adanya 
kelayakan melakukan transaksi (ahliyah al-„aqad), yaitu: balig, berakal, 
pandai, dan tidak dicekal untuk membelanjakan harta. Adapun objek syirkah, 
yaitu modal pokok. Ini biasanya merupakan harta maupun pekerjaan. Modal 
pokok syirkah harus ada. Tidak boleh berupa harta yang terutang atau benda 
yang tidak diketahui karena tidak dapat dijalankan sebagai mana yang menjadi 
tujuan syirkah, yaitu mendapat keuntungan.
107
 
Dalam Islam, koperasi tergolong sebagai syirkah. Lembaga ini adalah 
wadah kemitraan, kerjasama, kekeluargaan, dan kebersamaan usaha yang 
sehat, baik, dan halal. Dan lembaga yang seperti itu sangat dipuji Islam.
108
 
Dasar hukum koperasi adalah sebagai mana  firman Allah dalam al-
Qur‟an surat Shaad ayat 24 yaitu: 
                          
                                           
Artinya:  "Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada 
sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh.
109
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Adapun dalil Sunah-nya adalah: Dari Abi Hurairah r.a. yang rafa‟kan 
kepada Nabi SAW. Bahwa Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya Alla SWT 
berfirman, “Aku adalah yang ketiga pada dua orang yang bersukutu, selama 
salah seorang dari keduanya tidak mengkhianati temannya. Aku akan keluar 
dari persekutuan tersebut apabila salah seorang mengkhianati.”(HR. Abu 
Dawud dan hakim dan mensahihkan sanadnya). 
Maksudnya Allah akan menjaga dan menolong dua orang yang 
bersekutu dan menurunkan berkah pada pandangan mereka. Jika salah seorang 
yang bersekutu itu mengkhianati temannya, Allah SWT akan menghilangkan 
pertolongan dan keberkahan tersebut. 
Legalitas musyarakah pun diperkuat, ketika Nabi diutus, masyarakat 
sedang melakukan musyarakah. Beliau bersabda: “Kekuasaan Allah 
senantiasa berada pada dua orang yang bersekutu selama keduanya tidak 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kinerja pengurus Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah 
Kecamatan Tanjung Medan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
anggotanya cukup membantu dalam berbagai kebutuhan anggotanya 
seperti: memberikan modal kepada anggota yang membutuhkan, 
memberikan pengawasan kepada anggota yang sudah mendapatkan modal 
usaha, pemberikan lapangan kerja kepada anggota yang tidak mempunyai 
penghasilan lebih, memberikan pelayanan yang baik dan memberikan 
pelatihan yang sesuai dengan peningkatan ekonomi anggota. 
2. Faktor pendukung dan penghambat yang dilakukan Koperasi Unit Desa 
Serba Usaha Surya Amanah yaitu faktor pendukungnya Koperasi Unit 
Desa Serba Usaha Surya Amanah menyediakan dana untuk anggotanya 
sehingga memberikan dampak yang positif dalam mengembangkan usaha 
anggota dibidang pertanian. Dan pada umumnya anggota sudah memiliki 
keahlian dalam bidang pertanian, Adanya promosi kepada masyarakat-
masyarakat setempat. Dan faktor penghambatnya adanya dana yang 
didapat untuk usaha diberbagai bidang terkadang tidak digunakan oleh 
anggota, secara tepat sasaran, kurang partisipasi anggota untuk dapat 





Serba Usaha Surya Amanah, dan adanya penurunan anggota dari tahun-
ketahun sehingga yang menjadi hambatan berdampak pada dana yang 
terkumpul juga sedikit. 
3. Adapun tinjauan ekonomi islam tentang koperasi Unit Desa Serba Usaha 
Surya Amanah bahwa evaluasi kinerja pengurus Koperasi Unit Desa Serba 
Usaha Surya Amanah dalam meningkatkan ekonomi anggotanya telah 
sesuai dengan ekonomi Islam. Dapat di lihat pada  seluruh kegiatan dalam 
pemeliharaannya, pengawasannya, bantuan dan pertolongan kepada 
anggota dalam pengembangan usaha dan mengelola modal di bidang 
pertanian.  
B. Saran 
1. Demi meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat di Kecamatan 
Tanjung Medan maka diharapkan Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya 
Amanah agar tidak membeda-bedakannya dan juga diharapkan semua 
pengurus hendaknya berada lebih dekat lagi dengan para anggota koperasi 
sehingga dengan demikian dapat mengetahui dan mengerti aspirasi dan 
saran-saran dari para anggota sehingga dengan demikian dapat dilakukan 
tindakan dan langkah-langkah untuk melancarkan perkembangan Koperasi 
Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah Kecamatan Tanjung Medan. 
2. Diharapkan bagi anggota hendaknya sama-sama mendukung program 
kinerja pengurus dan karyawan serta menggunakan modal yang disediakan 
sesuai dengan tepat sasaran demi terselenggaranya perekonomian yang 
maju dan berkembang untuk  koperasi. 
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3. Penelitian ini jauh dari kesempurnaan. Jika ada peneliti selanjutnya yang 
ingin melakukan penelitian serupa untuk perbandingan dapat melakukan 
dengan objek dan sudut pandang yang berbeda sehingga penelitian dapat 
memperkaya hasanah kajiaan evaluasi kinerja pengurus Koperasi Unit 
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Acara Pelatihan Untuk Anggota Dan Pengurus 
 
Tampak Depan KUD Surya Amanah 
  
 
Foto Pengurus dengan Anggota
 
Pengurus Bersama Pihak Kabupaten 
  
 
Pemberian Dana Pinjaman kepada Anggota 
  
 
Foto Saat Koperasi Mendapatkan Penghargaan 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana cara pengurus Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah 
dalam meningkatkan ekonomi anggota? 
2. Bagaimana peningkatan ekonomi yang dirasakan setelah meminjam modal? 
3. Bagaimana upaya peningkatan permodalan Koperasi Unit Desa Serba Usaha 
Surya Amanah? 
4. Bagaimana pengawasan dan pendampingan bagi anggota yang mendapatkan 
modal? 
5. Bagaimana pendaampingan yang didapatkan anggota peminjaman modal? 
6. Bagaimana kegiatan anggota sebelum dilakukan kegiatan pendampingan? 
7. Bagaimana bentuk pendampingan yang diberikan Koperasi Unit Desa Serba 
Usaha Surya Amanah? 
8. Bagaimana pelatihan yang diberika pengurus Koperasi Unit Desa Serba Usaha 
Surya Amanah kepada anggota? 
9. Bagaimana pelaksanaan pelatihan yang diberikan pengurus Koperasi Unit 
Desa Serba Usaha Surya Amanah kepada anggota? 
10. Apa bentuk lapangan pekerjaan yang disediakan Koperasi Unit Desa Serba 
Usaha Surya Amanah? 
11. Bagaimana prosedur penerimaan anggota yang membutuhkan pekerjaan? 
12. Bagaimana keadaan anggota setelah mendapatkan pekerjaan? 
13. Bagaimana pendapatan anda mengenai hasil kerja pengurus Koperasi Unit 
Desa Serba Usaha Surya Amanah? 
  
14. Bagaimana sifat pengurus Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah 
dalam melayani anggota? 
15. Bagaimana kualitas pengurus Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya Amanah 
dalam melayani anggota? 
16. Bagaimana efisiensi kerja yang dilakukan pengurus Koperasi Unit Desa Serba 
Usaha Surya Amanah untuk para anggota? 
17. Baagaimana kedisiplinan pengurus Koperasi Unit Desa Serba Usaha Surya 
Amanah yang dirasakan anggota? 
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